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Abstract –The 2013 curriculum is designed so that students can be active, creative and innovative and 

enthusiastic in constructing their own knowledge. However, in reality, students tend to be passive in 

learning and are not used to constructing their own knowledge. The teaching materials used are Ke-

mendikbud 2013 books and LKPD which are designed for other people. Due to time and IT constraints, 

LKPD has not been designed specifically. This resulted in the absence of a valid and practical LKPD. 

This study aims to produce LKPD based on the Contextual Teaching and Learning (CTL) approach that 

is valid and practical, for class XI high school students. This type of research is design research that uses 

the Plomp development model, which consists of the preliminary research stage and the prototype stage. 

The preliminary research stage consists of curriculum analysis, concept analysis and student analysis. 

The prototyping stage consists of 4 stages carried out in the LKPD design. In prototype 1, a self-

evaluation (self-evaluation) was carried out. In prototype 2, an expert review was carried out which was 

evaluated by experts to obtain a valid prototype. In prototype 3, a one-to-one evaluation was carried out 

by testing the LKPD on three students with heterogeneous abilities level. In prototype 4, a small group 

evaluation stage was carried out for six students with heterogeneous ability levels, which aimed to deter-

mine the practicality of the LKPD. From the research that has been done, it is found that the CTL Ap-

proach-Based Student Worksheet on the subject matrix has a validity level of 88.98% with very valid cri-

teria (based on three experts, namely two mathematicians and one linguist). LKPD also has a level of 

practicality with a very practical category of 85.76% by students and 89.94% by educators. 
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PENDAHULUAN 

      Pendidikan merupakan suatu wadah untuk mening-

katkan dan mengembangkan setiap potensi pada setiap 

individu, yang gunannya agar dapat bersaing untuk 

mendapatkan pekerjaan. 

Menurut [1] keterampilan yang diperlukan manusia 

saat ini ialah keterampilan memperoleh, mengolah dan 

menyimpan informasi, yang dapat dikembangkan dan 

dicapai melalui pembelajaran matematika. 

      Dalam Kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran telah 

direncanakan untuk menciptakan suasana belajar yang 

inofatif, kreatif, menyenangkan dan menantang sehingga 

memunculkan minat dan motivasi peserta didik dalam 

pembelajaran [2]. 

Hal ini sejalan dengan [3], mengenai standar proses 

pembelajaran. Peraturan tersebut menyatakan bahwa, 

perangkat pembelajaran perlu dirancang oleh pendidik. 

Perangkat pembelajaran meliputi perancangan RPP, sila-

bus, sumber belajar, media dan perangkat penilaian pem-

belajaran. Berdasarkan hal ini, dapat dilihat bahwa sum-

ber belajar merupakan suatu sarana yang harus ada dalam 

proses pembelajaran.  

Berdasarkan observasi di SMA N 1 Ampek Angkek 

pada tanggal 10 Juli 2020 sampai 2 November 2020, ter-

lihat bahwa, sumber belajar . berupa buku cetakan Ke-

mendikbud 2013 dan LKPD dari penerbit. Akan tetapi, 

tidak semua peserta didik yang memilki buku cetak da-

lam proses pembelajaran, dikarenakan ketersediaan buku 

cetak yang terbatas.  

Dalam proses pembelajaran, pendidik dan peserta 

didik lebih sering menggunakan LKPD yang berasal dari 

penerbit, yang belum dirancang langsung oleh pendidik. 

Hal ini, menunjukkan bahwa, perlunya penggunaan 

LKPD dalam proses pembelajaran mateamatika. Pent-

ingnya LKPD ini berguna untuk mempermudah peserta 

mailto:#1fadlinaruhama99@gmail.com


Vol. 10 No. 4 Desember 2021 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 70-73 

 

 

 

didik dalam melaksanakan pembelajaran dan memper-

mudah pendidik dalam memberikan tugas yang sistema-

tis.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang 

pendidik matematika pada tanggal 22 Mei 2021. Pendidik 

menyatakan lebih sering Akan tetapi pendidik metode 

konvensional dalam kegiatan belajar. Pendidik menjelas-

kan materi dengan memberikan contoh soal, latihan serta 

tugas rumah. Terlihat bahwa, proses pembelajaran belum 

melibatkan peserta didik secara aktif untuk menemukan 

pengetahuannya. Selain itu, pendidik mengatakan bahwa, 

belum dapat mengembangkan bahan ajar sendiri dan me-

rasa kesulitan. Hal ini dikarenakan, bahwa pendidik 

memiliki keterbatasan waktu dan keterbatasan 

penggunaan IT. 

Dari observasi yang telah dilakukan, 59,8% dari 82 

orang peserta didik menyatakan bahwa penggunaan 

LKPD belum membantu mereka dalam memahami materi 

yang diajarkan.  

Dalam melaksanakan fungsinya, pendidik dapat 

menerapkan pendekatan pembelajaran di kelas. Salah 

satunya adalah Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Pendekatan belajar ini dapat membantu pendidik 

untuk menghubungkan materi akademik dengan keber-

manfatannya dalam kehidupan nyata, sehingga men-

dorong peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, kolabo-

ratif dan berperan serta dalam penilaian autentik [4]. 

Dengan menggunakan Pendekatan ini, dapat mem-

bantu pendidik dalam menyusun LKPD, yang membantu 

peserta didik dalam menemukan pengetahuannya sendiri. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka akan dikembangkan 

LKPD berbasis pendekatan CTL yang valid dan praktis 

pada materi matriks. 

 

METODE 

      Penelitian ini merupakan penelitian R&D. dengan 

model pengembangan Plomp. Menurut (Plomp, 2013:30) 

terdapat tiga tahap pengembangan. Tahap 1, Preliminary 

Research, tahap 2, pembuatan prototype dan tahap terkhir 

adalah penilaian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

a. Analisis Investigasi Awal  

      Analisis kebutuhan berguna untuk mengumpulkan 

informasi, yang menjadi kendala dalam pembelajaran ma-

tematika dan penyebabnya. Informasi dikumpulkan beru-

pa angket melalui google formulir, yang diisi oleh 82 

orang peserta didik, observasi dan wawancara kepada 

pendidik matematika di SMAN 1 Ampek Angkek pada 

tanggal 22 Mei 2021. 

      Berdasarkan observasi yang dilaksanakan pada tang-

gal 10 Juli 2020 sampai tanggal 2 November 2020 yang 

beririsan dengan PPL, terlihat bahwa sumber belajar 

berupa buku cetakan  Kemendikbud 2013 serta LKPD 

dari penerbit. Buku cetak yang terbatas menyebabkan 

hanya sebagian peserta didik yang memilikinya. Oleh ka-

rena itu LKPD lebih dominan digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

      Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang 

pendidik matematika di SMA N 1 Ampek Angkek pada 

tanggal 22 Mei 2021, pendidik pernah menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TTW, namun lebih 

sering menggunakan metode ceramah. Dalam pembelaja-

ran pendidik memberikan materi, contoh soal dan PR, 

yang mana belum melibatkan peserta didik dalam belajar. 

Pendidik juga menyatakan bahwa mengalami kesulitan 

dalam merancang LKPD karena keterbatasan waktu dan 

keterbatasan dalam penggunaan IT. 

 

b. Analisis Kurikulum 

 

Tahap ini dilakukan telaah kurikulum terhadap KI, 

KD serta Indikator yang terdapat pada kurikulum 2013 

SMA Kelas XI Semester 1 pada materi matriks. Berikut 

adalah KD untuk materi matriks. 

3.4 Menganalisis sifat-sifat determinan dan invers 

matriks berordo 2x2 dan 3x3. 

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan determinan matriks 2x2 dan Invers 3x3. 

Indikator yang dikembangkan yang mengacu pada KD 

dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 
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c. Analisis Peserta Didik 

Data analisis ini diperoleh melalui angket yang diisi oleh 

82 orang peserta didik dan wawancara yang dilakukan 

dengan salah seorang pendidik matematika. Hasil analisis 

angket terhadap beberapa peserta didik terkait kegemaran 

warna, dan font pada LKPD yang dikembangkan, dari 

tujuh warna yang diberikan dengan persentase 51,2% pe-

serta didik memilih warna biru sebagai warna dominan 

untuk LKPD, sebagian besar peserta didik memilih jenis 

font dasar dengan persentase 35,4%. Berdasarkan penga-

matan dan hasil analisis angket terhadap beberapa peserta 

didik, peneliti akan menjadikan informasi yang diperoleh 

sebagai pedoman dalam mengembangkan LKPD. 

 

d. Analisis Konsep 

     Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap isi dan 

materi pelajaran yang dibutuhkan, terhadap LKPD yang 

dikembangkan. Dilakukan identifikasi materi utama yang 

akan dipelajari, sehingga ditetapkan materi matriks pada 

penelitian ini. Analisi konsep dilaksanakan dengan 

menelusuri alur materi matriks melalui analisis buku 

matematika cetakan Kemendikbud 2013. Hasil analisis 

konsep, dirumuskan dalam peta konsep sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 

Gambar 1. Peta Konsep Matriks 

1. Pembuatan Prototype (Prototyping Phase) 

a. Evaluasi sendiri (Self evaluation) 

      Pada tahap ini, LKPD yang telah dirancang, dil-

akukan evaluasi sendiri sebelum melakukan validasi 

kepada validator. Evaluasi dilakukan dengan cara me-

nyesuaikan komponen-komponen di dalam LKPD 

dengan spesifikasi prodak yang telah dirancang. 

      Aspek yang dinilai dalam lembar self evaluation 

LKPD Berbasis CTL menggunakan seperti kesalahan-

kesalahan nyata yang masih tampak (obvius errors) dian-

taranya materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum 

2013, petunjuk penggunaan yang jelas, warna dan ukuran 

font yang jelas. 

      Pada self evaluation masih ditemukan beberapa 

kesalahan seperti kesalahan pengetikan, kesalahan 

penggunaan kata atau istilah. Produk yang telah dil-

akukan revisi dinamakan dengan prototype 2. Kemudian 

prototype 2 yang telah direvisi dilanjutkan evaluasi 

formatif penilaian pakar/ahli (expert reviews). 

 

b. Penilaian Pakar (Expert Review) 

      Penilaian ahli (expert review) dilakukan dengan 

meminta para pakar/ahli yang relevan untuk menilaian 

dan memberi saran terhadap prototype 2 valid dan layak 

untuk digunakan. Berikut adalah hasil validasi produk 

oleh validator. 

 TABEL 2 

HASIL VALIDASI OLEH PARA AHLI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      LKPD yang telah direvisi dinamakan prototype 3.  

 

c. Evaluasi satu-satu (one to one evaluation) 

      Pada tahap ini, prototype 2 diujicobakan kepada tiga 

orang peserta didik dengan tingkat kemampuan hetrogen. 

Sebelum melakukan kegiatan evaluasi perorangan, 

peneliti meminta bantuan guru untuk memilih tiga orang 

peserta didik tersebut sebagai subjek uji coba berdasarkan 

nilai PH dan kemampuan sehari-hari. 

      Selama peserta didik menggunakan LKPD peneliti 

melakukan observasi dan dilakukan wawancara untuk 

mengetahui tanggapan mereka mengenai LKPD yang 

diberikan. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh bah-

wa (1) kejelasan bahasa yang digunakan pada LKPD (2) 

Kejelasan gambar pada LKPD (3) Kesesuaian waktu saat 

menggunakan LKPD (4) Peserta didik dapat belajar 

secara mandiri menggunakan LKPD. 

      Setelah dilakukan wawancara, LKPD direvisi 

mengacu pada saran dan masukan dari peserta didik. 

Kemudian hasil revisi one to one evaluation dinamakan 

prototype 3 dan selanjutnya dilakukan evaluasi kelompok 

kecil (small evaluation). 

 

d. Uji coba kelompok kecil  
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      Pada kegiatan evaluasi kelompok kecil, prototype 3 

diujicobakan kepada 6 orang peserta didik. Pemilihan 6 

orang peserta didik, dipilih secara langsung oleh pendidik 

berdasarkan Penilaian Harian (PH) dan kemampuan 

sehari-hari peserta didik. 

      Setelah dilakukan kegiatan pendahuluan, peserta di-

idik, menyelesaikan kegiatan pada LKPD sesuai dengan 7 

komponen CTL(Konstruktivisme, Modelling, inquiry, 

questioning, learning community, Authentic Assesment 

dan refleksi) bersama anggota kelompoknya dari perma-

salahan yang diberikan. Setelah kegiatan diskusi, masing-

masing perwakilan kelompok memepersentasikan hasil 

diskusinya. Pada kegiatan penutup, peserta didik me-

nyimpulkan kegiatan pembelajaran sedangkan pendidik 

memberikan penguatan. Setelah pelaksaan small group 

evaluation, pendidik dan peserta didik diberikan angket 

praktikalitas untuk melihat respon terhadap LKPD dan 

kemudian dilakukan wawancara. 

 

1) Hasil Angket 

      Berikut Tabel hasil analisis angket uji praktikalitas, 

oleh peserta didik. 

 

 
Berikut hasil analisis angket uji praktikalitas LKPD 

pelh pendidik 

 

 
 

Dari hasil angket uji praktikalitas, disimpulkan 

bahwa prodak yang dikembangkan dapat digunakan 

dengan mudah dalam proses pembelajaran. 

 

2) Hasil Wawancara 

 

       Dari wawancara dengan peserta didik diperoleh bah-

wa, LKPD dapat dengan mudah digunakan peserta didik, 

karena petunjuk yang diberikan lengkap dan jelas. Peserta 

didik, dapat terbantu untuk memahami materi yang di-

ajarkan, karena materi pembelajaran dikaitkan dengan 

kehidupan nyata. Selain itu, tulisan pada LKPD jelas ser-

ta bahasa yang digunakan mudah dipahami. Selain itu 

LKPD memilki gambar dan warna yang bervariasi yang 

disenangi oleh peserta didik.Selain itu peserta didik 

menyatakan baha dapat mnggunakan LKPD sesuai waktu 

yang ditentukan.   

 

B. Pembahasan 

1. Validitas Prodak 

     LKPD yang telah disusun, mememenuhi kriteria va-

liditas isi sesuai dengan silabus, kurikulum serta tahapan 

CTL. Validitas dinilai berdasarkan Kelayakan isi, pen-

dekatan kontekstual, penyajian, kegrafisan dan bahasa. 

Validasi dilakukan oleh dua orang ahli matematika dan 

satu orang ahli bahasa. 

      LKPD yang telah disusun memenui validitas konstruk 

yang berkesinambungan. RPP dan LKPD telah 

menyajikan fase pendekatan CTL secara sistematis. 

LKPD dijalankan sesuai RPP yang dibuat. Berdasarkan 

validitas, diperoleh nilai rata-rata 88,98% dengan kate-

gori sangat valid, untuk semua aspek yang dinilai. 
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2. Praktikalitas Prodak  

      Praktikaltas LKPD merujuk pada kemudahan yang 

didapatkan ketika menggunakan LKPD. Untuk 

mengetahui praktikalitas LKPD, dilakukan penyebaran 

angket uji praktikalitas kepada peserta didik. Aspek-spek 

penilaian praktikalitas LKPD berbasis CTL atas aspek 

penyajian, penggunaan, keterbacaan dan efisiensi waktu. 

Berdasarkan hasil angket uji praktikalitas, diperoleh 

bahwa praktikalitas LKPD untuk masing-masing 

penilaian sudah memenuhi kategori sangat praktis, 

dengan nilai rata-rata 85,76%. 

 

   SIMPULAN 

 

1. LKPD yang dirancang, dikategorikan  sangat valid, 

dengan nilai rata-rata 88,98% dari segi penyajian, isi, 

bahasa, kegrafikan, dan pendekatan kontekstual. 

2. LKPD yang dirancang, dikategorikan sangat praktis 

dengan nilai rata-rata 87,76% yaitu dilihat dari segi 

penyajian, kemudahan penggunaan, keterbacaan, dan 

aspek waktu. 
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